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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui validitas dan efektifitas modul ajar berbasis
diferensiasi siswa dan model investigation based scientific collaborative pada topik
perubahan lingkungan di SMA Muhammadiyah 7 Surabaya. Penelitian ini merupakan
penelitian pengembangan 4-D (Four-D Models) yang terdiri dari tahap define, design,
develop, dan disseminate. Rancangan uji coba terbatas penelitian ini menggunakan jenis
penelitian pre-eksperimen dengan rancangan One Group Pretest Postest Design, yang
diujikan pada siswa kelas X 2 SMA Muhammadiyah 7 Surabaya. Teknik pengumpulan data
mmenggunakan uji validasi, tes hasil belajar kognitif (pretest dan posttest), observasi
keterlaksanaan pembelajaran, dan angket respon siswa. Data penelitian dianalisis secara
deskriptif kuantitatif dan kualitatif statistik menggunakan uji T dan N-Gain. Hasil penelitian
ini dapat disimpulkan bahwa: (1). Modul ajar yang dikembangkan, dinyatakan sangat valid
berdasarkan kriteria penilaian validasi, (2). Modul ajar dinyatakan sangat efektif karena
dalam meningkatkan hasil belajar kognitif siswa, (3). Modul ajar termasuk dalam kategori
praktis karena mudah digunakan, (4). Siswa memberikan respon positif terhadap modul ajar
yang dikembangkan.

Kata kunci: modul ajar; diferensiasi siswa; investigation based scientific collaborative; hasil
belajar kognitif
ABSTRACT

This research aims to determine the validity and effectiveness of student differentiation-based
teaching modules and collaborative scientific investigation-based models on environmental
change at SMA Muhammadiyah 7 Surabaya. This research used 4-D (Four-D Models)
development research, which consists of the define, design, develop, and disseminate stages.
The limited trial design of this research used a pre-experimental research type with a One
Group Pretest Posttest Design on class X 2 students at SMA Muhammadiyah 7 Surabaya. The
data collection techniques use validation tests, cognitive learning outcomes tests (pretest and
posttest), observation of learning implementation, and student response questionnaires.
Research data was analyzed descriptively, quantitatively, and qualitatively using normality
tests, T-tests, and N-Gain. The results were: (1). The teaching module developed was very
valid based on validation assessment criteria, (2). very effective because it improves students'
cognitive learning, (3). included in the practical category because of its easiness (4). Students
gave positive responses to the teaching modules developed.

Keywords: teaching module; student differentiation; investigation based scientific
collaborative; cognitive learning outcomes
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah suatu hal yang bersifat dinamis, berarti pendidikan harus
menyesuaikan dengan perubahan zaman, keadaan dan sistem pendidikan yang saat ini
digunakan. Dalam upaya memulihkan kembali kegiatan pembelajaran yang disebabkan oleh
pandemi covid-19, kemendikbudristek membuat kebijakan terkait pengembangan kurikulum
merdeka belajar. Maksud dari merdeka belajar sendiri yaitu salah satu pendekatan yang
dilakulan agar siswa berkesempatan untuk memilih pelajaran yang diminati dan
mengembangkan kapasitas diri (Hasim, 2020). Dari pengertian tersebut bermakna bahwa
pendidikan berpijak pada esensi belajar, yang mana masing-masing siswa memiliki bakat dan
minatnya.

Kurikulum merdeka berperan untuk meneruskan arah pengembangan kurikulum
sebelumnya yaitu kurikulum 2013. Namun menurut Faiz dan Faridah (2022) khususnya di
bawah kepemimpinan Nadiem Makarim, Menteri Pendidikan, Riset, dan Teknologi,
kurikulum otonom ini telah digunakan sejak tahun 2021. Dibandingkan dengan kurikulum
sebelumnya, kurikulum ini dimaksudkan untuk lebih mudah beradaptasi dengan tetap
menekankan atau mengacu pada konten yang penting untuk dipahami. Meskipun demikian,
kurikulum ini memposisikan diri sebagai kurikulum yang memberikan keleluasaan bagi guru
untuk mengimplementasikan pengajaran sesuai kebutuhan, yaitu dengan menyesuaikannya
dengan kebutuhan masing-masing siswa (Wibawa et al., 2022).

Maulinda (2022) mencirikan modul ajar sebagai alat pendidikan atau desain
instruksional berbasis kurikulum yang membantu siswa dalam mencapai tingkat kompetensi
yang telah ditetapkan sebelumnya. Guru dapat merancang pelajaran dengan bantuan modul
ajar. Guru perlu berlatih berpikir kritis untuk menciptakan modul pengajaran yang inovatif,
oleh karena itu menciptakan sumber belajar sangat penting. Hal ini untuk memastikan bahwa
pengajar dapat menggunakan strategi pengajaran yang lebih efisien dan efektif di dalam kelas
dan pembahasannya tetap fokus pada indikator pencapaian. Persiapan modul ajar yang tidak
tepat berakibat pada proses pembelajaran menjadi kurang menarik dan hanya guru yang
terlibat, atau bahkan sebaliknya, sehingga berdampak pada pemahaman siswa yang bisa
dilihat dari hasil belajarnya (Triwahyu Riyatuljannah, 2018). Oleh karena itu, pembelajaran
berdiferensiasi digunakan dalam kurikulum merdeka untuk memfasilitasi pembelajaran yang
sesuai dengan minat dan keterampilan siswa (Widiastuti, Rifki dan Arief, 2023)

Pembelajaran berdiferensiasi bertujuan untuk mengadaptasi proses pendidikan agar
dapat memenuhi kebutuhan belajar yang unik dari setiap siswa (Tomlinson, 2000).
Pembelajaran berdiferensiasi tidak berarti menyamakan siswa yang berbakat dengan siswa
yang kurang berbakat atau mengharuskan guru untuk mendidik dengan lima cara yang
berbeda untuk lima kelompok siswa yang berbeda. Serangkaian keputusan yang dibuat oleh
guru dengan penekanan pada kebutuhan pendidikan siswa dikenal sebagai pembelajaran
berdiferensiasi. Tuntutan pembelajaran siswa ditentukan oleh tiga faktor: profil pembelajaran,
minat, dan kesiapan belajar (Putriana Naibaho, 2023).




PROCEDING FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

TAHUN 2024

Hodges (2014) dalam Yani, Muhanal dan Mashfufah (2023) menyatakan
pembelajaran berdiferensiasi memiliki kekuatan untuk membentuk pengetahuan dan
pemahaman yang kaya dari proses pembelajaran yang beragam. Terdapat tiga kategori utama
strategi pembelajaran berdiferensiasi yang dapat digunakan di dalam kelas: diferensiasi
proses, produk, dan konten. Dengan menyediakan materi yang sesuai dengan gaya belajar
visual, auditori, dan kinestetik serta minat siswa, diferensiasi konten dapat diterapkan

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk mendukung pengajaran
berdiferensiasi adalah model pembelajaran kolaboratif ilmiah yaitu investigation based
scientific collaborative (IBSC). Model ini mendorong siswa untuk berkolaborasi satu sama
lain dalam memecahkan masalah melalui investigasi di kelas (Suharti, Ibrahim dan Rahayu,
2020). Model pembelajaran ini mengacu pada sudut pandang Sato (2011) dan pembelajaran
kolaboratif dengan mengoptimalkan peran guru sebagai mediator dan fasilitator untuk
terjadinya komunikasi dan kolaborasi pada siswa.

Untuk membantu pelaksanaan pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar siswa,
model IBSC akan diimplementasikan dengan bantuan modul pembelajaran yang berbasis
diferensiasi siswa. Siswa akan dapat menciptakan pengetahuannya sendiri karena kegiatan
pembelajaran dalam model pembelajaran IBSC ini menggabungkan proses pembelajaran
investigasi dan kolaboratif. Model IBSC merupakan pendekatan instruksional yang dapat
membantu siswa belajar dengan mempromosikan tekanan teman sebaya yang positif dan
empati antara siswa dengan tingkat kemampuan yang berbeda. Selain itu, dalam kolaborasi
sharing task dan investigasi jumping task, teknik pengajaran ini dapat memberikan
kepercayaan diri kepada siswa yang berkemampuan rendah untuk mencari bantuan dari siswa
yang berkemampuan tinggi (Suharti, ef al., 2020; Fakhrudin dan Suharti, 2021; Lutfiah, ef al.,
2021).

Merujuk pada latar belakang yang telah dipaparkan pada paragraf sebelumnya dan
hasil observasi penulis di SMA Muhammadiyah 7 Surabaya, khususnya pada mata pelajaran
biologi di kelas X, ditemukan fakta-fakta mengenai permasalahan yang ada. Secara spesifik,
implementasi kurikulum yang dilakukan masih berpusat pada guru yang menyebabkan siswa
menjadi pasif dan hasil belajar siswa menjadi rendah. Selain itu, motivasi guru dalam
menyusun modul ajar untuk kurikulum mandiri masih berdasarkan pada kurikulum 2013,
khususnya RPP. dan tidak menggunakan strategi yang sesuai dengan minat dan profil belajar
siswa. Akibatnya, modul ajar yang dibuat tidak mendukung diferensiasi siswa. Oleh karena
itu, untuk menciptakan pembelajaran yang efektif dan efisien, sangat penting untuk
mengembangkan sumber belajar yang dapat diterapkan dan memenuhi kebutuhan siswa
dalam bentuk modul ajar berbasis diferensiasi siswa dan sintak pada model IBSC.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini menggunakan pengembangan dengan metode Research and
Development (R&D) dari Thiagarajan (1974) dalam (Sari et al., 2022) yang terdiri dari empat
tahapan, vaitu tahap Define (pendefinisian), tahap Design (perancangan), tahap Develop
(pengembangan) dan tahap Disseminate (penyebaran). Pada penelitian ini hanya sampai pada
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tahap Develop (pengembangan) dan di ujicobakan secara terbatas. Penelitian dilaksanakan di
SMA Muhammadiyah 7 Surabaya pada semester ganjil tahun Pelajaran 2022/2023. Sumber
data penelitian ini berasal dari validator dan siswa SMA. Teknik pengumpulan data berupa
tes dan non-tes. Instrumen tes dengan menggunakan pre-fest dan posi-test sedangkan
instrument non-tes menggunakan lembar validasi, lembar observasi dan angket respon siswa.
Tes terdiri atas 10 soal esai materi perubahan lingkungan. Data dianalisis dengan
menggunakan Uji Normalitas, Uji T dan Uji N-Gain. Dilakukan perhitungan N-Gain untuk
melihat peningkatan pre-test ke pos-test dengan rumus menurut (Hake, 1999):

Skor postest — skor pretest

N-Gain = skor maksimal—skor postest
HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil Validasi Modul Ajar
I. Kelengkapan Komponen Modul Ajar

. Skor Penilaian Skor rerata Kategori
No | Butir Pernyataan Validator
Kelengkapan Komponen Identitas Vi V2 V3
Dan Informasi Umum
Mencantumkan:
- Informasi modul ajar 4 3 4 3,7 Sangat valid
- Alokasi waktu 4 4 4 4 Sangat valid
- Pengetahuan prasyarat 4 4 4 4 Sangat valid
1 - Profil pelajar Pancasila 4 3 4 3,7 Sangat valid
- Sarana dan prasarana 4 3 4 4 Sangat valid
- Target siswa 4 4 4 4 Sangat valid
- Model pembelajaran 4 4 4 4 Sangat valid
dan pendekatan
Kelengkapan Komponen Inti
2 | Mencantumkan:
- Tujuan pembelajaran 4 3 4 3,7 Sangat valid
- Pemahaman bermakna 4 3 4 3,7 Sangat valid
- Pertanyaan pemantik 4 4 3 3,7 Sangat valid
- Asesmen 4 4 4 4 Sangat valid
- Kegiatan pembelajaran 4 3 4 3,7 Sangat valid
- Pengayaan dan 4 3 4 3,7 Sangat valid
remedial
Kelengkapan Komponen Lampiran
3. Mencantumkan:
- Lembar kerja siswa 4 4 4 4 Sangat valid
- Bahan bacaan guru 4 3 4 3,7 Sangat valid
dan siswa 4 3 3 3.3 Valid
- Glosarium 4 3 4 3,7 Sangat valid
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| - Daftar pustaka | ‘ | | |
Kelengkapan Informasi Modul Ajar
Identitas dan  informasi

umum modul ajar
mencantumkan: 4 3 4 3,7 Sangat valid
4. - Kode modul ajar dan
nama penyusun, 4 4 4 4 Sangat valid
- Jenjang sekolah dan
kelas
Alokasi Waktu
Ketetapan alokasi waktu 2 4 4 33 Valid
5. | sesuai ruang lingkup konten
pembelajaran

Kejelasan Pengetahuan Prasyarat

Kompetensi awal memuat 1 4 4 3 Valid
informasi pengetahuan dan
keterampilan yang perlu

6. dimiliki siswa  untuk
mempelajari materi
selanjutnya
Pemilihan Profil Pelajar Pancasila
Kesesuaian pemilihan profil 4 4 4 4 Sangat valid
7. | pelajar pancasila dengan
kegiatan pembelajaran
Pemilihan Model Pembelajaran dan Pendekatan
Pendekatan dan  model 4 3 4 3,7 Sangat valid
pembelajaran yang
digunakan mendorong
8. | tercapainya tujuan
pembelajaran dan
menumbuhkan  keaktifian
siswa
Kejelasan Tujuan Pembelajaran
9 Rumusan tujuan 4 4 4 4 Sangat valid

pembelajaran sesuai dengan
capaian pembelajaran
Rumusan tujuan 4 4 4 4 Sangat valid
10. | pembelajaran sesuai dengan
konten pembelajaran

1 Rumusan tujuan 3 4 4 3,7 Sangat valid
" | pembelajaran dapat diukur
Pemilihan Pemahaman Bermakna
12. | Modul ajar | 4 3 | 4 |37 [ Sangatvalid
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menginformasikan tentang
manfaat yang akan siswa
peroleh setelah mengikuti
proses pembelajaran

Pemilihan Pertanyaan Pemantik
Pertanyaan pemantik dapat 4 3 4 3.7 Sangat valid
menumbuhkan rasa ingin

13.
tahu  dan  kemampuan

berpikir kritis dalam diri

siswa.

Berdasarkan hasil validasi modul ajar dari aspek yang dinilai yaitu kelengkapan
komponen modul ajar memperoleh modus skor sebesar 3,7 yang mana skor tersebut
termasuk kategori sangat valid.

II. Kegiatan Pembelajaran dan Asesmen

Skor Penilaian Skor Kategori
No Butir Pernyataan Validator rerata
V1| V2 V3
Kegiatan Pembelajaran di| 4 3 4 3,7 Sangat Valid
susun dengan 3 tahap yaitu:
kegiatan pendahuluan,

14.

kegiatan inti, dan kegiatan
penutup

Kegiatan pembelajaran | 2 3 3 2,7 Valid
memuat pembelajaran
15. | berdiferensiasi yaitu meliputi
diferensiasi  proses  dan
diferensiasi produk.

Kegiatan Pendahuluan
Kegiatan pendahuluan | 4 3 4 37 Sangat valid
mencantumkan kegiatan:

- Penyiapan siswa untuk
belajar

- Memberikan apersepsi

- Melakukan motivasi

- Menyampaikan tujuan
pembelajaran

- Menjelaskan  kegiatan
pembelajaran

16.
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Kegiatan Inti
Kegiatan inti memuat model | 4 3 4 3,7 Sangat valid
17. | pembelajaran  investigation
based science collaboration
Kesesuaian Kegiatan Inti Pembelajaran dengan model investigation based science
collaboration
18 Memuat fase motivasi dan| 4 4 4 4 Sangat valid
" | orientasi masalah
19 Memuat fase investigation | 4 4 4 4 Sangat valid
" | sharing task
20. | Memuat fase presentasi 4 4 4 4 Sangat valid
o1 Memuat fase investigation | 4 4 4 4 Sangat valid
Jumping task
22. | Memuat fase evaluasi 4 4 4 4 Sangat valid
Kegiatan Penutup
Kegiatan penutup memuat
aktivitas:
- Siswa dan  guru| 4 3 4 37 Sangat valid
menarik kesimpulan 4 4 4 4 Sangat valid
- Siswa dapat mengisi
23. refleksi yang diberikan
guru 4 4 4 4 Sangat valid
- Pemberian tugas | 4 3 4 3,7 Sangat valid
pekerjaan rumah
- Penyampaian  materi
pertemuan berikutnya
Asesmen
4. | Kesesuain instrument | 4 4 4 4 Sangat valid
penilaian  dengan tujuan
pembelajaran
2. Kesesuaian penilaian | 3 4 4 37 Sangat valid
individu dengan indikator

Berdasarkan hasil validasi modul ajar dari aspek yang dinilai yaitu kegiatan
pembelajaran dan asesmen memperoleh modus skor sebesar 4 dan modus kategori
yang sangat valid.

III. Penyusunan Lembar Kerja Siswa (LKPD)

Skor Penilaian Skor Kategori
Validator rerata

No Butir Pernyataan

@D
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Vi| V2 V3

26.

Tampilan LKPD:

- Ruang untuk identitas
siswa

- Judul materi
pembelajaran

- Tujuan pembelajaran
- Petunjuk penggunaan
LKPD

4| 4 4 4
4| 4 4 4
4| 4 4 4
4| 4 4 4

Sangat valid
Sangat valid

Sangat valid
Sangat valid

Kesesuaian Langkah-langkah LKPD

colaboration

dengan model investigation based science

27.

Mencantumkan:
- Terdapat LKPD
sharing task dan
LKPD jumping task

- Menyajikan masalah
yang akan diamati
dan dipahami oleh
siswa

- Menyajikan sub topik
dari  permasalahan
utama

3] 3 4 33

Valid

Valid

Valid

Kesesuaian

LKPD dengan syarat didaktis

28.

Permasalahan yang disajikan
mendorong siswa
membangun pengetahuannya

sendiri

4] 4 4 4

Sangat valid

29.

Permasalahan yang disajikan
dapat mendorong
mengetahui  permasalahan
perubahan lingkungan

siswa

Sangat valid

Kesesuaian LKPD dengan syarat konstruksi

30.

Penggunaan bahasa
mudah dipahami

yang

4 4 4 4

Sangat valid

3L

Penggunaan bahasa
komunikatif  dan  tidak
menimbulkan makna ganda

Sangat valid

32.

Struktur  kalimat
dengan pemahaman berpikir
siswa SMA/MA

sesuai

Sangat valid

33.

Kesesuaian pertanyaan
dengan Tingkat kemampuan

siswa

Sangat valid
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Kesesuaian LKPD dengan syarat teknis
14, Petunjuk diberikan dengan | 4 3 4 3,7 Sangat valid
jelas dan mudah dipahami
35 Mencantumkan tujuan | 4 4 4 4 Sangat valid
" | pembelajaran
16. Materi LKPD sesuai dengan | 2 4 4 3,3 Valid
indikator di RPP
Berdasarkan hasil validasi modul ajar dari aspek yang dinilai yaitu Penyusunan
lembar kerja peserta didik (LKPD) memperoleh modus skor sebesar 4 dan modus
kategori yang sangat valid.
IV. Penyusunan Materi Ajar
Skor Penilaian Skor Kategori
No Butir Pernyataan Validator rerata
V1| V2 V3
Materi ajar sesuai dengan | 4 4 4 4 Sangat valid
37. | kebutuhan pencapaian
indikator dan tujuan
pembelajaran
Materi ajar disusun berkaitan | 2 4 4 3.3 Sangat valid
38. | dengan langkah model IBSC
dan Diferensiasi siswa
39 Penjelasan  materi  disusun | 4 3 4 3.7 Sangat valid
" | dengan jelas
40 Materi relevan dengan | 4 4 4 4 Sangat valid
" | kehidupan schari-hari
Ketersediaan gambar dapat | 4 4 4 4 Sangat valid
41, | membantu  siswa  dalam
memahami materi
I Kosa kata mudah dipahami| 4 3 4 3,7 Sangat valid
" | oleh siswa
Bahasa yang digunakan tidak | 4 3 4 3.7 Sangat valid
43. | memunculkan penafsiran
ganda
Bahasa yang digunakan sesuai | 4 4 4 4 Sangat valid
44. | dengan aturan Bahasa
Indonesia yang baik dan benar.
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Dari hasil validasi modul ajar dari aspek yang dinilai yaitu Penyusunan materi ajar
memperoleh modus skor sebesar 4 dan modus kategori yang sangat valid.

Berdasarkan hasil analisis validasi modul ajar berbasis diferensiasi siswa dan ibsc
yang telah diuji kelayakannya dari beberapa aspek sistematika modul ajar yaitu
kelengkapan komponen modul ajar, kegiatan pembelajaran dan asesmen, penyusunan
lembar kerja peserta didik dan penyusunan materi ajar. Tahap validasi ini dilakukan
oleh 3 ahli dengan menggunakan skor penilaian skala 4. Pada tahap validasi
mendapatkan saran dan masukan mengenai sistematika modul ajar. Dari hasil analisis
data validasi menunjukkan nilai kelayakan modul ajar modus skor 4 yang termasuk
kriteria “Sangat Valid” dan dinyatakan dapat diuji coba ke siswa.

2. Hasil Tes Hasil Belajar Kognitif
a. Uji Normalitas
Tabel 2. 1 Uji Normalitas Data

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov* Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pretest Hasil Belajar 166 20 153 957 20 494
Kognitif
Posttest Hasil Belajar 122 20 2007 974 20 844
Kognitif
*, This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan uji normalitas di atas, dapat diketahui bahwa nilai uji
normalitas pretest sebesar 0,153 dan postest sebesar 0,200. Nilai uji normalitas
data tersebit lebih dari taraf signifikan yaitu 0,05. Jadi hasil dari uji normalitas
data tersebut menunjukkan bahwa H, diterima artinya data berasal dari populasi
berdistribusi normal. Dengan demikian, analisis data secara statistic dilanjutkan
dengan uji parametrik yaitu uji T.

b. UjiT
Tabel 4. 2 Uji T Hasil Belajar Kognitif Siswa

Paired Samples Test

Paired Differences
Std. Std. 95% Confidence Interval of the Difference
Deviati | Error
Mean on Mean Lower Upper
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Pair | Pre-Pos | -36.80000| 13.923 | 3.1133 | -43.31621 -30.28379
1 10 0

Paired Samples Test

1 df Sig. (2-tailed)

Pair Pre-Pos -11.820 19 000

Berdasarkan table 4.12 analisis uji T hasil belajar kognitif siswa diketahui
bahwa nilai signifikansi 0,000 artinya kurang dari 0,05 yang menunjukkan bahwa
H, ditolak dan H. diterima yang artinya terdapat perbedaan antara nilai prefest dan
posttest hasil belajar kognitif siswa. Hasil rata-rata nilai pretest 49,2 dan nilai
positest 86,2 yang menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar kognitif siswa.
Dengan demikian, merujuk hasil analisis uji T dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh penggunaan modul ajar terhadap hasil belajar kognitif siswa.

Uji N-Gain
Tabel 4. 12 Uji N-Gain
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean | Std. Deviation
Ngain_Score 20 44 .86 L7109 09444
Ngain_Persen 20 44.44 86.05 | 71.0882 9.44356

Berdasarkan analisis uji N-Gain di atas yang menunjukkan bahwa rerata N-
Gain hasil belajar kognitif siswa memiliki rerata 0,71 yang artinya peningkatan
hasil belajar kognitif siswa berada pada taraf efektif. Dengan demikian modul ajar
berbasis diferensiasi dapat dikatakan sangat efisien untuk bisa digunakan dalam
kegiatan pembelajaran siswa.

Perbandingan data nilai hasil pretest, postiest, N-Gain hasil belajar kognitif’
siswa ditampilkan pada gambar diagram batang di bawah ini:

Chart Title

“|| m"l

7 9 11 13 15 17 19
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W No. Absen W Pre test W Post test
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Gambar 4.1 Diagram Batang Hasil Belajar Kognitif Siswa

Berdasarkan gambar 4.1 diagram hasil belajar siswa terlihat bahwa skor
posttest lebih tinggi dibandingkan skor prefest dengan peningkatan efektif dalam
memfasilitasi diferensiasi siswa. Berdasarkan hasil uji keefektifan produk yang
diperoleh dari hasil uji T dan uji N-Gain dari hasil tes berupa pretest dan postest
uji terbatas siswa kelas X-2 SMA Muhammadiyah Surabaya yaitu efektif, dengan
demikian modul ajar berbasis diferensiasi siswa dan ibsc dapat digunakan sebagai
perangkat pembelajaran di sekolah.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data pada penelitian yang telah dilaksanakan dapat disimpukan

sebagai berikut:

L.

Perangkat pembelajaran yaitu modul ajar berbasis diferensiasi siswa dan investigation
based scientific collaborative pada topik perubahan lingkungan yang dikembangkan,
dinyatakan sangat valid digunakan berdasarkan kriteria penilaian validasi.

Modul ajar berbasis diferensiasi siswa dan investigation based scientific collaborative
pada topik perubahan lingkungan memberikan pengaruh vyang efektif terhadap
peningkatan hasil belajar siswa.

Keterlaksanaan pembelajaran menggunakan modul ajar berbasis diferensiasi siswa dan
investigation based scientific collaborative pada topik perubahan lingkungan termasuk
kategori sangat baik atau praktis karena seluruh sintak pembelajaran beserta media yang
digunakan dapat dilaksanakan oleh guru dan siswa.

Siswa kelas X-2 SMA Muhammadiyah 7 Surabaya memberikan respon positif terhadap
modul ajar berbasis diferensiasi siswa dan investigation based scientific collaborative
sebesar 95%.
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